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ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of the role-playing method in Islamic
Religious Education and its impact on the development of resilience and courage among
fourth-grade students at SDN Ajung 06. This study employed a qualitative approach with a
case study design. The research subjects consisted of the principal, Islamic Religious
Education teacher, and 23 fourth-grade students of SDN Ajung 06, Jember Regency. Data
collection techniques included participatory observation, in-depth interviews, and
documentation. Data validity was ensured through technique and source triangulation,
while data analysis used the Miles and Huberman model, comprising data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. The results showed that the implementation of the
role-playing method was able to improve students’ courage in expressing opinions,
performing in front of the class, and actively participating during the learning process. In
addition, the role-playing method also helped develop students’ resilience, which was
reflected in their persistence, cooperation skills, and determination in completing learning
tasks. Learning activities that were previously teacher-centred became more interactive,
contextual, and collaborative through simulations of the Prophet Muhammad’s migration
story. The findings indicate that the role-playing method not only enhances students’
cognitive understanding of Islamic Religious Education materials but also strengthens the
internalisation of moral values through direct learning experiences. Therefore, the role-
playing method can serve as an effective alternative learning strategy in Islamic Religious
Education to support character education in elementary schools.

Keywords: Role-Playing Method, Islamic Religious Education, Courage Character,
Resilience Character, Case Study.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi metode bermain peran dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta dampaknya terhadap pembentukan karakter
ketabahan dan keberanian siswa kelas IV SDN Ajung 06. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah,
guru Pendidikan Agama Islam, dan 23 siswa kelas IV SDN Ajung 06 Kabupaten Jember.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam,
dan dokumentasi. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi teknik dan triangulasi
sumber, sedangkan analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan metode bermain peran mampu meningkatkan keberanian siswa dalam
menyampaikan pendapat, tampil di depan kelas, dan berpartisipasi aktif selama
pembelajaran berlangsung. Selain itu, metode bermain peran juga membantu membentuk
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karakter ketabahan siswa yang terlihat dari sikap tidak mudah menyerah, kemampuan
bekerja sama, dan ketekunan dalam menyelesaikan tugas pembelajaran. Pembelajaran yang
sebelumnya berpusat pada guru berubah menjadi lebih interaktif, kontekstual, dan
kolaboratif melalui simulasi kisah hijrah Nabi Muhammad SAW. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa metode bermain peran tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif
siswa terhadap materi Pendidikan Agama Islam, tetapi juga memperkuat internalisasi nilai
moral melalui pengalaman belajar secara langsung. Dengan demikian, metode bermain
peran dapat menjadi alternatif pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang efektif dalam
mendukung pendidikan karakter di sekolah dasar.

Kata Kunci: Metode Bermain Peran, Pendidikan Agama Islam, Karakter Keberanian,
Karakter Ketabahan, Studi Kasus.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses membentuk manusia yang tidak hanya
berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan
karakter dan kepribadian peserta didik. Dalam konteks pendidikan dasar,
pembentukan karakter menjadi bagian penting karena masa sekolah dasar
merupakan fase perkembangan awal yang sangat menentukan pembentukan sikap,
perilaku, dan kebiasaan anak. Pendidikan karakter pada peserta didik menjadi
semakin penting di tengah perkembangan zaman yang menghadirkan berbagai
tantangan sosial dan moral. Fenomena yang terjadi di lingkungan sekolah
menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang kurang percaya diri, mudah
menyerah ketika menghadapi kesulitan, takut mengemukakan pendapat, serta
kurang berani tampil di depan kelas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran belum sepenuhnya mampu mengembangkan karakter ketabahan dan
keberanian pada diri siswa (Mashudi and Rizal 2025). Pembelajaran yang hanya
berpusat pada guru menyebabkan siswa cenderung pasif dan kurang memperoleh
pengalaman belajar yang bermakna. Berdasarkan hasil observasi di SDN Ajung 06
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IV Bab 5 tentang kisah hijrah
Nabi Muhammad SAW ke Madinah, ditemukan bahwa sebagian siswa masih
kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat, takut tampil di depan kelas,
serta mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan belajar.

Metode bermain peran memiliki potensi besar dalam membantu siswa
memahami nilai-nilai profetik melalui simulasi interaktif. Dalam proses bermain
peran, siswa memperoleh pengalaman langsung dalam memerankan tokoh-tokoh
pada peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW sehingga mereka dapat menghayati
perjuangan, ketabahan, dan keberanian yang ditunjukkan Nabi Muhammad SAW
dan para sahabat. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Salsabila et al., (2023) serta
Rufianto (2021) yang menunjukkan bahwa model bermain peran mampu
meningkatkan karakter religius siswa melalui keterlibatan aktif dalam pembelajaran.
Secara teoritis, metode bermain peran sejalan dengan teori konstruktivisme yang
menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman langsung. Selain
itu, teori belajar sosial dari Albert Bandura menjelaskan bahwa individu belajar
melalui pengamatan dan peniruan perilaku tokoh yang diamatinya. Dalam
pembelajaran kisah hijrah Nabi Muhammad SAW, siswa tidak hanya mendengar
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cerita, tetapi juga mengalami secara empatik berbagai tantangan dan keputusan
yang dihadapi tokoh-tokoh dalam peristiwa hijrah. Meskipun penelitian mengenai
metode bermain peran dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam telah banyak
dilakukan, penelitian yang secara khusus mengkaji pembentukan karakter
ketabahan (sabr) dan keberanian (syaja‘ah) melalui materi kisah hijrah Nabi
Muhammad SAW pada jenjang sekolah dasar masih relatif terbatas. Selain itu,
sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menekankan aspek hasil belajar kognitif
dibandingkan dengan internalisasi nilai karakter melalui pengalaman belajar
kontekstual. Penelitian Mulyani et al. (2025) dan Alam (2023) sebelumnya
menunjukkan bahwa metode bermain peran efektif dalam meningkatkan
pemahaman nilai karakter dan akhlak mulia pada peserta didik. Penelitian ini
menunjukkan bahwa metode bermain peran mampu mengembangkan moralitas
terpuji, kejujuran, disiplin, dan sopan santun siswa melalui pengalaman
memerankan karakter tertentu. Selain itu, penelitian menyatakan bahwa
keterlibatan aktif siswa dalam simulasi pembelajaran dapat meningkatkan
penghayatan nilai moral dan pembentukan karakter secara signifikan. Penelitian
Aini et al. (2025) serta Febrianti et al., (2023) juga menunjukkan bahwa metode
bermain peran efektif dalam menanamkan nilai tanggung jawab, kerja sama, rasa
hormat, dan kepercayaan diri pada siswa.

Meskipun demikian, penelitian mengenai penggunaan metode bermain
peran pada pembelajaran kisah hijrah Nabi Muhammad SAW untuk membentuk
karakter ketabahan dan keberanian siswa sekolah dasar masih relatif terbatas,
khususnya pada konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IV di SDN
Ajung 06. Penelitian A Raziq et al., (n.d.) berdasarkan kesenjangan tersebut,
permasalahan dalam penelitian ini difokuskan pada bagaimana proses
implementasi metode bermain peran pada materi kisah hijrah Nabi Muhammad
SAW dapat menciptakan lingkungan belajar yang aktif, serta sejauh mana efektivitas
metode tersebut dalam mentransformasi karakter ketabahan dan keberanian siswa
yang sebelumnya cenderung pasif dan kurang percaya diri.

Sejalan dengan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan secara mendalam tahapan penerapan metode bermain peran yang
mampu menghidupkan nilai-nilai profetik dalam ruang kelas. Selain itu, penelitian
ini diarahkan untuk menganalisis dampak nyata dari penggunaan simulasi
interaktif tersebut terhadap penguatan mentalitas siswa kelas IV SDN Ajung 06,
sehingga mereka tidak hanya menguasai materi secara kognitif, tetapi juga
menginternalisasi karakter unggul. Dengan demikian, penelitian Ahwani et al.,
(2025) dan Antika et al, (2026) memiliki urgensi strategis sebagai upaya
pengembangan model pembelsajaran Pendidikan Agama Islam yang lebih inovatif,
kontekstual, dan berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik di masa
depan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Pendekatan studi kasus dipilih karena penelitian ini berupaya memahami secara
mendalam proses pembentukan karakter keberanian dan ketabahan siswa dalam
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situasi pembelajaran yang nyata dan spesifik. Melalui studi kasus, peneliti dapat
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengalaman siswa
selama mengikuti pembelajaran bermain peran pada materi kisah hijrah Nabi
Muhammad SAW. Adapun jenis studi kasus digunakan untuk menggambarkan
fenomena pembelajaran secara kontekstual dan menyeluruh berdasarkan situasi
nyata yang terjadi di lingkungan sekolah. Penelitian dilaksanakan selama bulan
April dengan tiga kali observasi pembelajaran pada materi kisah hijrah Nabi
Muhammad SAW di SDN Ajung 06, Kabupaten Jember, pada semester genap tahun
ajaran 2025/2026. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada hasil observasi awal
yang menunjukkan bahwa sebagian siswa kelas IV masih memiliki rasa kurang
percaya diri, takut menyampaikan pendapat, dan mudah menyerah ketika
menghadapi kesulitan belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam,
khususnya materi kisah hijrah Nabi Muhammad SAW ke Madinah.

Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam,
dan 23 siswa kelas IV SDN Ajung 06. Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan
purposive sampling dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung informan
dalam proses pembelajaran menggunakan metode bermain peran. Kepala sekolah
dipilih karena memiliki peran dalam pengawasan pembelajaran di sekolah; guru
Pendidikan Agama Islam dipilih karena menjadi pelaksana utama pembelajaran;
sedangkan siswa kelas IV dipilih karena menjadi subjek utama dalam penerapan
metode bermain peran. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi
partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan
hingga data yang diperoleh menunjukkan kecenderungan berulang dan tidak
ditemukan informasi baru yang signifikan.

Observasi partisipatif digunakan untuk mengamati aktivitas dan perubahan
perilaku siswa selama proses pembelajaran berlangsung, terutama terkait
keberanian tampil di depan kelas, kemampuan menyampaikan pendapat, kerja
sama kelompok, dan ketabahan dalam menyelesaikan tugas pembelajaran.
Wawancara mendalam dilakukan kepada kepala sekolah, guru Pendidikan Agama
Islam, dan beberapa siswa kelas IV untuk memperoleh informasi mengenai
pengalaman pembelajaran, respons siswa terhadap metode bermain peran, serta
dampaknya terhadap pembentukan karakter siswa. Dokumentasi digunakan
sebagai data pendukung berupa foto kegiatan, catatan lapangan, perangkat
pembelajaran, dan rekaman proses pembelajaran selama penelitian berlangsung.

Untuk memperkuat fokus penelitian, peneliti menggunakan indikator
karakter keberanian dan ketabahan sebagai pedoman observasi. Indikator
keberanian meliputi keberanian tampil di depan kelas, keberanian menyampaikan
pendapat, dan keberanian berinteraksi dalam kelompok. Sementara itu, indikator
ketabahan meliputi sikap tidak mudah menyerah, ketekunan dalam menyelesaikan
tugas, serta kemampuan menghadapi kesulitan selama proses pembelajaran
berlangsung. Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui triangulasi
teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan
membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
memperoleh data yang konsisten. Sementara itu, triangulasi sumber dilakukan
dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari kepala sekolah, guru
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Pendidikan Agama Islam, dan siswa kelas IV SDN Ajung 06. Langkah tersebut
dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh memiliki tingkat validitas
dan kredibilitas yang kuat.

Analisis data dilakukan menggunakan model Qomaruddin and Sa’diyah
(2024) Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti
menyeleksi dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Tahap
penyajian data dilakukan dengan menyusun data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi secara sistematis agar mudah dipahami. Selanjutnya, tahap penarikan
kesimpulan dilakukan untuk menemukan makna dan pola terkait implementasi
metode bermain peran dalam pembentukan karakter ketabahan dan keberanian
siswa. Prosedur penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap
persiapan, pelaksanaan, dan penyusunan laporan penelitian. Pada tahap persiapan,
peneliti melakukan observasi awal, menentukan fokus penelitian, serta menyusun
instrumen penelitian. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan mengamati proses
pembelajaran bermain peran pada materi kisah hijrah Nabi Muhammad SAW dan
melakukan wawancara dengan informan penelitian. Adapun tahap akhir dilakukan
dengan menganalisis data hasil penelitian serta menyusun laporan penelitian secara
sistematis sesuai kaidah ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan metode bermain peran pada materi kisah hijrah Nabi Muhammad
SAW dilaksanakan di kelas IV SDN Ajung 06 dengan melibatkan seluruh siswa
dalam simulasi pembelajaran. Kegiatan pembelajaran diawali dengan penjelasan
materi hijrah Nabi Muhammad SAW oleh guru Pendidikan Agama Islam, kemudian
dilanjutkan dengan pembagian kelompok dan penentuan tokoh yang akan
diperankan siswa. Dalam proses tersebut, siswa memerankan beberapa tokoh yang
terlibat dalam peristiwa hijrah, seperti Nabi Muhammad SAW, Abu Bakar Ash-
Shiddiq, serta kaum Quraisy. Pada awalnya, menunjukkan tantangan yang cukup
berat; banyak siswa yang tampak ragu, takut berpendapat, dan mudah menyerah
saat menemui kesulitan belajar. Pembelajaran yang selama ini hanya berpusat pada
guru membuat anak-anak menjadi pasif dan kehilangan pengalaman belajar yang
bermakna. Perubahan besar mulai terasa saat metode bermain peran (role playing)
diterapkan pada materi Kisah Hijrah Nabi Muhammad SAW. Suasana pembelajaran
menjadi lebih aktif dan partisipatif setelah penerapan metode bermain peran, di
mana siswa memperoleh pengalaman langsung dalam menghayati perjuangan para
tokoh.

Metode bermain peran menunjukkan transformasi yang signifikan dalam
pembentukan karakter siswa. Berdasarkan hasil observasi, pada awal siklus
ditemukan fenomena siswa yang cenderung pasif, takut mengemukakan pendapat,
dan kurang percaya diri tampil di depan kelas. Namun, setelah diterapkannya
metode bermain peran pada materi kisah hijrah Nabi Muhammad SAW, interaksi di
dalam kelas menjadi lebih dinamis. Siswa mulai menunjukkan karakter ketabahan
(sabr) saat mensimulasikan adegan perjuangan kaum Muslimin yang menghadapi
tekanan di Mekah.
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Data yang diperoleh melalui wawancara memperkuat temuan observasi
tersebut. Salah satu siswa menyatakan bahwa melalui peran yang dimainkan, ia
merasa seolah-olah ikut merasakan beratnya perjuangan Nabi, yang kemudian
memicu keberaniannya untuk tidak mudah menyerah saat menghadapi kesulitan
belajar. Hal ini membuktikan bahwa simulasi interaktif memberikan pengalaman
langsung yang membantu internalisasi nilai-nilai secara lebih mendalam daripada
sekadar mendengarkan ceramah guru.

Secara dokumentasi, keberhasilan tindakan ini terekam melalui catatan
lapangan dan foto kegiatan yang menunjukkan perubahan gestur tubuh siswa. Jika
pada awalnya siswa tampak menunduk dan ragu, hasil dokumentasi menunjukkan
siswa tampil dengan tegak, suara lantang, dan ekspresi yang meyakinkan saat
memerankan tokoh-tokoh hijrah. Keterlibatan aktif ini konsisten dengan teori belajar
sosial Albert Bandura bahwa individu belajar melalui pengamatan dan peniruan
perilaku tokoh.

Implementasi Pembelajaran
Melalui pengamatan langsung dan bukti dokumentasi, terlihat jelas
bagaimana siswa-siswa kami mencoba melampaui keterbatasan mereka.

- " I 8 [T L

Gambar 1. Metode Bermain Peran

Pada Gambar 1, kita bisa melihat antusiasme siswa yang mengenakan atribut
sederhana untuk merepresentasikan tokoh hijrah. Gestur tubuh mereka tidak lagi
membungkuk ragu, melainkan tampil dengan penuh percaya diri di depan kelas.
Melalui simulasi ini, mereka tidak hanya mendengar cerita, tetapi secara empatik
"mengalami" tantangan dan keputusan besar dalam peristiwa hijrah. Pengalaman
inilah yang menjadi pintu masuk bagi internalisasi nilai ketabahan (sabr) dan
keberanian (syaja ‘ah) secara mendalam.

Keberhasilan metode ini tercermin melalui hasil wawancara dengan Kepala

Sekolah, Guru PAI dan Siswa Kelas IV :

1. (KS-01, wawancara, 27 April 2026) : Beliau mengamati bahwa
pembelajaran kini terasa lebih "bernyawa." Dalam pandangannya, fase
sekolah dasar adalah waktu yang sangat menentukan dalam membentuk
sikap dan kebiasaan anak. Beliau melihat metode ini sebagai langkah
konkret untuk mengatasi fenomena siswa yang sebelumnya kurang
berani tampil.
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2. (GP-01, wawancara, 28 April 2026) : Sebagai pengampu materi, beliau
merasakan perbedaan atmosfer kelas yang signifikan. Beliau mencatat
bahwa melalui pelibatan aktif dalam bermain peran, siswa tidak lagi pasif,
melainkan mampu mengembangkan moralitas terpuji dan kejujuran
melalui karakter yang diperankan.

3. (SW-01, wawancara, 29 April 2026) : Mengaku bahwa dulu ia sering
merasa takut jika harus maju ke depan kelas atau menghadapi kesulitan
belajar. Namun, setelah memerankan tokoh dalam kisah hijrah, ia merasa
memiliki pengalaman baru yang terbukti efektif menanamkan rasa
percaya diri dan tanggung jawab dalam dirinya.

Perubahan Karakter Siswa

Secara teoritis, perubahan positif ini sejalan dengan teori konstruktivisme
yang menekankan bahwa pengetahuan sejati dibangun melalui pengalaman
langsung. Selain itu, sesuai dengan teori belajar sosial Albert Bandura, siswa belajar
dengan sangat efektif melalui pengamatan dan peniruan perilaku tokoh yang
mereka kagumi.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa ketika siswa diberi ruang untuk
berekspresi, mereka mampu menunjukkan ketabahan dan keberanian yang luar
biasa. Di SDN Ajung 06, metode bermain peran telah membuktikan bahwa sejarah
bukan sekadar masa lalu untuk dihafal, melainkan cermin karakter untuk masa
depan peserta didik yang lebih tangguh.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa metode bermain
peran tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif siswa terhadap sejarah Islam,
tetapi juga secara efektif membentuk karakter keberanian (syaja ‘ah) dan ketabahan.
Hal ini sejalan dengan penelitian Mursyidah and Keumalawati (2025) serta Rosidi
and Anam (2021) yang menekankan bahwa pengalaman langsung melalui peran
mampu mengembangkan moralitas dan kepercayaan diri siswa secara signifikan.

Analisis Temuan Penelitian

Perubahan perilaku yang teramati pada siswa kelas IsV SDN Ajung 06
merupakan bukti nyata bahwa pergeseran metode dari pembelajaran yang berpusat
pada guru (teacher-centered) menjadi pembelajaran aktif (student-centered) memiliki
dampak yang luar biasa. Sebelumnya, siswa cenderung pasif dan kurang
memperoleh pengalaman belajar yang bermakna karena hanya menjadi pendengar
cerita. Fenomena ini membuktikan bahwa ketika hambatan mental seperti rasa takut
salah atau kurang percaya diri disingkirkan melalui ruang simulasi yang aman,
potensi alami anak untuk belajar akan muncul dengan sendirinya.

Faktor Pendukung Pembelajaran

Keberhasilan metode bermain peran dalam materi Kisah Hijrah terletak pada
aspek '"pengalaman langsung". Sebagaimana diungkapkan oleh Riski Nur
Ramadhan dalam wawancara, ia tidak lagi sekadar menghafal tahun atau tempat,
melainkan merasakan beban emosional dari perjuangan tersebut. Secara teoritis, hal
ini sejalan dengan prinsip konstruktivisme di mana pengetahuan dan nilai tidak
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diberikan secara instan, melainkan dibangun sendiri oleh siswa melalui pengalaman
nyata.

Saat siswa memerankan tokoh yang tabah menghadapi boikot atau berani
melakukan perjalanan hijrah yang berbahaya, mereka sedang melakukan
"internalisasi nilai". Nilai sabr (ketabahan) dan syaja‘ah (keberanian) tidak lagi
menjadi konsep abstrak di buku teks, melainkan menjadi identitas yang mereka coba
"kenakan" saat berada di depan kelas. Hal ini mengonfirmasi pandangan Abd Raziq
and Eliza (2025) bahwa pelibatan aktif dalam simulasi secara signifikan
meningkatkan penghayatan nilai moral.

Analisis Belajar Sosial: Menjadikan Sejarah sebagai Model Perilaku

Temuan di SDN Ajung 06 memperkuat teori belajar sosial Albert Bandura.
Dalam penelitian ini, proses belajar terjadi melalui dua lapis observasi: pertama,
siswa mengobservasi dan meniru karakter tokoh sejarah yang mulia; kedua, siswa
saling mengobservasi keberanian teman sejawatnya di kelas.

Ketika seorang siswa melihat temannya yang biasanya pendiam mampu
tampil dengan suara lantang mengenakan sorban (seperti pada Gambar 1), hal itu
memberikan dorongan motivasi bagi siswa lain untuk melakukan hal yang sama.
Dokumentasi visual tersebut menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang suportif
dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan tanggung jawab, selaras dengan temuan
Febrianti et al., (2023) serta Nopitasari and Setyowati (2022) . Model bermain peran
ini berhasil mengubah "ketakutan akan penilaian orang lain" menjadi "kebanggaan
dalam berekspresi".

Relevansi dengan Pendidikan Karakter Modern

Di tengah tantangan zaman yang semakin kompleks, kemampuan untuk
memiliki ketabahan dan keberanian adalah kompetensi esensial. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki ruang yang sangat
luas untuk berinovasi. Dengan menggunakan metode yang tepat, kisah-kisah masa
lalu dapat ditarik relevansinya ke masa kini untuk memecahkan masalah mentalitas
siswa, seperti sikap mudah menyerah dan kurangnya kepercayaan diri. Dampak
nyata dari penelitian ini tidak hanya terlihat pada nilai-nilai di atas kertas, tetapi juga
menyentuh perubahan perilaku dan budaya belajar di SDN Ajung 06 secara
mendalam. Uraian dampak nyata menunjukkan bahwa penerapan metode bermain
peran pada pembelajaran kisah hijrah Nabi Muhammad SAW memberikan dampak
positif terhadap pembentukan karakter siswa kelas IV SDN Ajung 06. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara, siswa yang sebelumnya cenderung pasif, kurang
percaya diri, dan takut menyampaikan pendapat mulai menunjukkan keberanian
untuk tampil di depan kelas, berdialog, serta berpartisipasi aktif selama proses
pembelajaran berlangsung. Selain itu, karakter ketabahan siswa juga mengalami
perkembangan yang terlihat dari sikap tidak mudah menyerah ketika menghadapi
kesulitan dalam menghafal dialog maupun memainkan peran selama simulasi
berlangsung. Pembelajaran yang sebelumnya berpusat pada guru berubah menjadi
lebih interaktif dan kolaboratif sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar
yang lebih bermakna melalui keterlibatan langsung dalam simulasi peristiwa hijrah.
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Proses tersebut turut menciptakan suasana kelas yang lebih suportif, di mana siswa
saling membantu, bekerja sama, dan memberikan dukungan kepada teman
kelompoknya selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Temuan ini menunjukkan
bahwa metode bermain peran tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif
siswa terhadap materi Pendidikan Agama Islam, tetapi juga membantu internalisasi
nilai keberanian, ketabahan, tanggung jawab, dan kerja sama secara lebih mendalam
melalui pengalaman belajar langsung. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui
pengalaman nyata serta teori belajar sosial Albert Bandura yang menjelaskan bahwa
individu belajar melalui proses observasi dan peniruan perilaku. Dengan demikian
Muttaqgin (2025) serta Nurwidya et al., (2025) metode bermain peran dapat menjadi
alternatif pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang efektif dalam membentuk
karakter peserta didik secara kontekstual dan berorientasi pada penguatan nilai-nilai
moral di sekolah dasar.

Analisis Temuan Penelitian

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bermain
peran memiliki kontribusi positif dalam pembentukan karakter keberanian dan
ketabahan siswa sekolah dasar. Melalui pengalaman langsung, siswa tidak hanya
memahami materi kisah hijrah Nabi Muhammad SAW secara kognitif, tetapi juga
mampu menghayati nilai-nilai moral yang terkandung di dalamnya. Temuan
penelitian ini sejalan dengan penelitian Salsabila et., (2023), Azrasabiy et al., (2024)
yang menyatakan bahwa metode bermain peran dapat meningkatkan keterlibatan
aktif siswa dalam pembelajaran karakter. Selain itu, penelitian Marlita (2025) dan
Darmawan and Lubis (2025) juga menunjukkan bahwa metode bermain peran
efektif dalam meningkatkan rasa percaya diri, kerja sama, dan tanggung jawab
siswa. Dengan demikian, metode bermain peran dapat menjadi alternatif
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang lebih kontekstual dan berorientasi
pada pembentukan karakter peserta didik di sekolah dasar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan metode bermain peran pada
pembelajaran kisah hijrah Nabi Muhammad SAW di kelas IV SDN Ajung 06 terbukti
mampu mendukung pembentukan karakter keberanian dan ketabahan siswa secara
lebih kontekstual dan bermakna. Melalui keterlibatan langsung dalam simulasi
pembelajaran, siswa tidak hanya memahami materi Pendidikan Agama Islam secara
kognitif, tetapi juga mengalami proses internalisasi nilai moral melalui pengalaman
belajar yang aktif dan kolaboratif. Perubahan karakter siswa terlihat dari
meningkatnya keberanian dalam menyampaikan pendapat, tampil di depan kelas,
serta berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, siswa juga
menunjukkan sikap lebih tabah, tidak mudah menyerah, dan lebih bertanggung
jawab dalam menyelesaikan tugas kelompok maupun memainkan peran selama
proses pembelajaran berlangsung.

Penerapan metode bermain peran turut menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih interaktif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yang
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berpusat pada guru. Pembelajaran menjadi lebih hidup karena siswa terlibat secara
langsung dalam proses simulasi, diskusi, dan kerja sama kelompok, sehingga
mampu meningkatkan partisipasi serta interaksi sosial antarsiswa. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa metode bermain peran dapat menjadi alternatif
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang efektif dalam mendukung pendidikan
karakter di sekolah dasar, khususnya dalam menanamkan nilai keberanian,
ketabahan, tanggung jawab, dan kerja sama melalui pengalaman belajar yang nyata.
Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa pembentukan karakter siswa
akan lebih efektif apabila proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada
penyampaian materi, tetapi juga memberikan ruang bagi siswa untuk mengalami,
menghayati, dan mempraktikkan nilai-nilai moral secara langsung dalam kegiatan
pembelajaran sehari-hari.
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